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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Di abad ke-21, dengan pesatnya perkembangan teknologi, guru diharapkan 

mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran (Yuridka, 2024). 

Teknologi yang digunakan dengan tepat dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Interaksi yang lebih dinamis, 

baik antara guru dan siswa, siswa dengan media, maupun antar siswa, dapat tercipta 

dengan pemanfaatan teknologi yang tepat (Rusman, 2018). Dalam konteks ini, guru 

abad ke-21 dituntut untuk memiliki keterampilan dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran, agar siswa dapat 

belajar lebih efektif dan menyenankan (Wulandari et al., 2023). 

 Salah satu inovasi yang diharapkan dapat mendukung pembelajaran adalah 

pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi digital (Milidar, 2024). 

Pembelajaran berbasis digital, seperti penggunaan E-Pop Up Book, menjadi sangat 

relevan dengan tujuan pembelajaran yang menuntut siswa untuk tidak hanya 

memahami fakta dan konsep, tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, dan 

memiliki kemampuan untuk bekerja sama dalam menghadapi tantangan kehidupan 

nyata (Asriningrum, 2024). 

 Kondisi ideal dalam pembelajaran IPS adalah ketika siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan faktual mengenai peristiwa sejarah atau geografi, tetapi 
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juga mampu mengaitkan pengetahuan tersebut dengan kehidupan sehari-hari 

mereka. Siswa diharapkan dapat menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 

informasi, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif yang dapat diterapkan dalam konteks sosial yang lebih luas (Lubis 

et al., 2023). Dalam hal ini, tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membekali siswa 

dengan keterampilan abad ke-21, yang mencakup Critical Thinking, 

Communication, Collaboration, and Creativity (4C) (Indraswati et al., 2020). 

 Tujuan pembelajaran dalam IPS adalah untuk membekali siswa dengan 

keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan kehidupan sosial yang 

terus berubah (Husna et al., 2023). Melalui pembelajaran yang berbasis media 

digital, diharapkan siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memahami dan menganalisis berbagai isu sosial, berkomunikasi secara efektif 

mengenai topik yang mereka pelajari, bekerja sama dalam memecahkan masalah 

sosial, dan berkreasi dalam merespons berbagai tantangan sosial yang mereka 

hadapi (Yanti et al., 2024). 

 Namun, dalam praktiknya, kondisi pembelajaran di banyak sekolah masih 

menghadapi tantangan, seperti rendahnya minat belajar siswa, terutama pada materi 

yang dianggap sulit dan abstrak, seperti sejarah Kerajaan Hindu-Buddha. 

Pembelajaran yang masih sangat bergantung pada buku teks konvensional dan 

metode yang monoton, sering kali membuat siswa kesulitan untuk memahami 

konsep-konsep sejarah yang kompleks (Magdalena et al., 2021). Hal ini berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa, yang tidak mencapai standar ketuntasan 

minimum yang ditetapkan oleh sekolah. 
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 Permasalahan rendahnya hasil belajar siswa ini tidak hanya terjadi di SD 

Negeri 9 Karangasem saja, tetapi juga di banyak sekolah lainnya di Indonesia. 

Seperti yang disampaikan dalam Penelitian Zakiah, 2020, ditemukan bahwa 

rendahnya hasil belajar siswa di beberapa sekolah disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang kurang menarik dan tidak interaktif. Penelitian Royani et al., 

(2024) juga menunjukkan hasil serupa, yaitu rendahnya minat dan prestasi siswa 

dalam memahami materi sejarah yang dianggap sulit dan tidak relevan dengan 

kehidupan mereka. 

 Kondisi ideal yang diharapkan adalah terciptanya proses pembelajaran yang 

interaktif, menarik, dan mudah dipahami, serta memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk mengeksplorasi dan mendalami materi secara lebih mendalam (Wulan et al., 

2025). Dalam pembelajaran IPS, terutama sejarah, siswa diharapkan tidak hanya 

memahami urutan peristiwa sejarah, tetapi juga dapat mengaitkan pengetahuan 

tersebut dengan konteks kehidupan mereka saat ini. Misalnya, dengan memahami 

bagaimana Kerajaan Hindu-Buddha mempengaruhi kehidupan sosial, budaya, dan 

agama di Indonesia, serta peran penting tokoh-tokoh sejarah dalam pembangunan 

peradaban. 

 Dalam mencapai kondisi ideal ini, penggunaan media pembelajaran digital, 

seperti E-Pop Up Book, menjadi salah satu solusi yang tepat. E-Pop Up Book 

memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih interaktif dengan melibatkan 

multimedia, seperti gambar, animasi, suara, dan teks. E-Pop Up Book yang 

mengisahkan petualangan siswa dalam menjelajahi sejarah Kerajaan Hindu-

Buddha dapat membuat materi yang sebelumnya abstrak menjadi lebih nyata dan 

mudah dipahami. Melalui alur cerita yang menarik dan fitur interaktif, siswa dapat 
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lebih mudah mengingat dan memahami materi sejarah, serta merasakan 

keterhubungan dengan kehidupan nyata mereka (Almagofi et al., 2023). 

 Penggunaan media pembelajaran yang inovatif sangat penting untuk 

meningkatkan antusiasme siswa (Salsabilla et al., 2021). Media pembelajaran dapat 

berbentuk berbagai macam, seperti media audio, media cetak, media proyeksi 

visual, dan media berbentuk benda nyata. Seiring dengan perkembangan zaman, 

bentuk dan jenis media pembelajaran juga semakin beragam dan canggih, salah 

satunya adalah media berbasis digital yang memanfaatkan teknologi terkini 

(Sugeng, 2018). Salah satu bentuk media pembelajaran yang dinilai efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah E-Pop Up Book, yang dapat 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif, serta sesuai 

dengan perkembangan zaman yang serba digital. 

 Hasil observasi yang dilakukan di kelas 4 SD Negeri 9 Karangasem 

menunjukkan bahwa banyak siswa yang kesulitan dalam memahami materi IPS, 

khususnya materi yang bersifat abstrak seperti perkembangan kerajaan Hindu-

Buddha dan tokoh-tokoh penting pada masa tersebut. Pembelajaran yang 

bergantung pada buku teks konvensional sering kali menyebabkan siswa merasa 

bosan dan kurang tertarik. Hal ini berpengaruh pada rendahnya minat belajar siswa 

serta hasil belajar yang tidak optimal. Selain itu, minimnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif juga dapat menyebabkan siswa merasa 

bosan untuk melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Dengan adanya E-Pop Up 

Book, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan minat dan pemahaman mereka, serta memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik. 
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 Berdasarkan data hasil penilaian harian siswa, banyak siswa yang tidak 

memenuhi KKTP yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 78. Dari keseluruhan siswa 

yang ada di kelas IV SD Negeri 9 Karangasem yaitu 20 orang siswa terdapat 14 

orang siswa yang nilainya tidak tuntas dan 6 orang siswa yang nilainya tuntas dari 

KKTP yang ditetapkan oleh sekolah dalam penilaian harian yang dilaksanakan oleh 

guru.  Hal ini menunjukkan perlunya adanya pendekatan yang lebih inovatif dan 

menarik dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat 

diimplementasikan adalah pengembangan dan penggunaan E-Pop Up Book sebagai 

media pembelajaran interaktif yang dapat mendukung siswa dalam memahami 

materi dengan cara yang lebih menyenangkan, serta meningkatkan hasil belajar 

mereka secara signifikan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dibutuhkan media pembelajaran 

yang dapat menarik perhatian siswa serta dapat diakses dengan mudah tanpa 

terbatas oleh waktu dan tempat. Salah satu solusi yang efektif adalah dengan 

mengembangkan media E-Pop Up Book. Media ini tidak hanya menawarkan 

pengalaman pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, tetapi juga dapat 

mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam. Dengan adanya elemen visual, 

audio, dan animasi, E-Pop Up Book mampu memperjelas konsep-konsep yang sulit 

dipahami, seperti materi IPS Kerajaan Hindu-Buddha. Selain itu, media ini 

memungkinkan siswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja, baik di 

rumah maupun di sekolah. Dengan demikian, media E-Pop Up Book dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang fleksibel dan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara signifikan. 
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Mengingat permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPS, terutama pada materi yang dianggap kompleks seperti Kerajaan Hindu-

Buddha, serta kurangnya media pembelajaran yang menarik dan interaktif, solusi 

yang diusulkan adalah dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis 

digital, khususnya melalui E-Pop Up Book. E-Pop Up Book ini dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk mengatasi berbagai permasalahan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 

serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satu solusi yang telah terbukti efektif adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi digital. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Penelitian oleh Werang et al., (2023) penggunaan media pembelajaran berbasis 

digital, seperti E-Pop Up Book, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang sebelumnya dianggap sulit dan abstrak. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa lebih mudah mengaitkan konsep-konsep sejarah dengan kehidupan 

sehari-hari mereka melalui pembelajaran yang menggunakan gambar, suara, 

animasi, dan fitur interaktif. Dengan adanya elemen-elemen tersebut, siswa dapat 

lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, yang membuat mereka lebih tertarik dan 

termotivasi untuk memahami materi yang diajarkan. 

Penelitian Niriavidya & Werang, (2023) juga menekankan bahwa 

penggunaan media pembelajaran digital dalam bentuk E-Pop Up Book mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. E-Pop Up Book 

memungkinkan siswa untuk menjelajahi dan memahami peristiwa sejarah dalam 

bentuk yang lebih menarik dan dapat membangkitkan imajinasi mereka. Siswa 

tidak hanya membaca teks, tetapi juga dapat berinteraksi dengan materi melalui 
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elemen multimedia yang membuat pengalaman belajar menjadi lebih menyeluruh 

dan menyenangkan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa siswa yang 

menggunakan E-Pop Up Book dalam pembelajaran IPS mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajarnya, dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan buku teks konvensional (Niriavidya & Werang, 2023). 

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Parwati et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat 

memfasilitasi guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih inovatif 

dan efektif. Dengan menggunakan E-Pop Up Book, guru dapat menyampaikan 

materi yang sebelumnya sulit dipahami melalui cara yang lebih mudah dipahami 

oleh siswa, serta mendorong interaksi aktif antara siswa dan materi pembelajaran. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya membantu siswa 

dalam memahami materi pelajaran, tetapi juga dapat mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, berkolaborasi, dan berkomunikasi. 

Penerapan E-Pop Up Book sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran 

IPS, khususnya materi sejarah, juga sejalan dengan Kurikulum Merdeka yang 

mengedepankan pembelajaran berbasis siswa, berorientasi pada pengembangan 

karakter dan kompetensi. Dalam hal ini, E-Pop Up Book memungkinkan siswa 

untuk lebih mandiri dalam belajar, memberi mereka kesempatan untuk 

mengeksplorasi materi secara mendalam sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar 

mereka masing-masing. E-Pop Up Book juga dapat digunakan untuk mendorong 

kolaborasi antar siswa, misalnya melalui diskusi kelompok tentang tokoh-tokoh 

sejarah atau peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah yang dibahas dalam E-Pop 

Up Book (Anindya et al., 2022). 
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Keunggulan E-Pop Up Book terletak pada kemampuannya untuk 

menggabungkan teks, gambar, suara, dan animasi yang dapat menarik perhatian 

siswa, sekaligus mendukung mereka dalam memahami materi yang bersifat abstrak 

dan kompleks, seperti sejarah kerajaan Hindu-Buddha yang diajarkan dalam mata 

pelajaran IPS (Asriningrum et al., 2024). E-Pop Up Book juga memiliki 

kemampuan untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 

melalui interaktivitas dan fitur multimedia yang tidak dimiliki oleh media 

konvensional seperti buku teks. 

Selain itu, siswa pada umumnya memiliki karakteristik belajar yang lebih 

tertarik pada penggunaan teknologi dan media visual dalam pembelajaran (Hidayat 

et al., 2020). Oleh karena itu, E-Pop Up Book dapat menjadi solusi untuk memenuhi 

kebutuhan mereka akan pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan gaya 

belajar mereka. Dengan menggunakan media ini, diharapkan siswa dapat lebih 

mudah memahami materi IPS yang lebih abstrak dan dapat mengaitkan 

pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata mereka. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

pengembangan yang berjudul “Pengembangan E-Pop Up Book Cerita Materi 

Kerajaan Hindu-Buddha Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di SD Negeri 9 

Karangasem”. Bertujuan untuk mengatasi permasalah yang sudah ditemukan maka 

dari itu, peneliti mengembangkan media pembelajaran E-Pop Up Book bermuatan 

IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa mengenai materi Kerajaan Hindu-

Buddha.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

Merujuk pada latar belakang permasalahan yang dipaparkan, teridentifikasi 

permasalahan yang akan dijabarkan sebagai berikut.  

1. Kualitas pembelajaran IPS khususnya muatan IPS di sekolah dasar masih 

rendah. 

2. Kurangnya media pembelajaran digital dalam proses pembelajaran IPS. 

3. Siswa masih pasif atau kurang interaksi dalam pembelajaran dan kurang 

antusias. 

4. Pada proses pembelajaran belum memanfaatkan media digital sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

5. Kurangnya minat siswa dalam proses pembelajaran Kerajaan Hindu-

Buddha. 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk memfokuskan poin 

utama yang akan dibahas agar nantinya tidak melenceng dari pokok bahasan yang 

akan diteliti. Mengingat masalah yang tercakup dalam penelitian ini sangat luas, 

maka tidak memungkinkan setiap masalah yang ada akan dipaparkan, sehingga 

diperlukan pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, pembatasan masalah adalah 

penggunaan media pembelajaran di kelas yang belum optimal dan proses 

pembelajaran belum menggunakan media digital serta kurangnya eksplorasi yang 

dilakukan guru terkait penggunaan media pembelajaraln.  
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng dipalpalrkaln, dalpalt dirumuskaln 

permalsallalhaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut.  

1. Balgalimalnal ralncalng balngun medial pembelaljalraln E-Pop Up Book untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-Buddhal siswal 

kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem? 

2. Balgalimalnal valliditals medial pembelaljalraln E-Pop Up Book untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-Buddhal siswal 

kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem? 

3. Balgalimalnal kepralktisaln medial pembelaljalraln E-Pop Up Book untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-Buddhal siswal 

kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem? 

4. Balgalimalnal efektivitals medial pembelaljalraln E-Pop Up Book untuk 

meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-Buddhal siswal 

kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh yalng dirumuskaln, dalpalt dialjukaln tujualn 

penelitialn, sebalgali berikut.  

1. Untuk mendeskripsikaln ralncalng balngun medial pembelaljalraln E-Pop Up 

Book untuk meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-

Buddhal siswal kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem. 
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2. Untuk mendeskripsikaln valliditals medial pembelaljalraln E-Pop Up Book 

untuk meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-Buddhal 

siswal kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem. 

3. Untuk mendeskripsikaln kepralktisaln medial pembelaljalraln E-Pop Up Book 

untuk meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-Buddhal 

siswal kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem. 

4. Untuk mendeskripsikaln efektivitals medial pembelaljalraln E-Pop Up Book 

untuk meningkaltkaln halsil belaljalr IPS malteri Keraljalaln Hindu-Buddhal 

siswal kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem. 

 

1.6 Spesifikasi Produk yang Diharapkan  

Produk paldal penelitialn ini berupal medial E-Pop Up Book paldal malteri 

Keraljalaln Hindu-Buddhal untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal kelals 4 SD 

Negeri 9 Kalralngalsem.  ALdalpun spesifikalsi produknyal aldallalh sebalgali berikut.  

1. Medial E-Pop Up Book dengaln malteri “Kera ljalaln Hindu-Buddhal” buku ini 

sebalnyalk 15-20 hallalmaln. 

2. Medial ini menyaljikaln konten yalng relevaln dengaln malteri Keraljalaln Hindu-

Buddhal, seperti sejalralh, tokoh-tokoh penting, daln perkembalngaln keraljalaln 

tersebut. Konten halrus disaljikaln secalral nalraltif dengaln elemen cerita l yalng 

menalrik, dilengkalpi dengaln ilustralsi daln alnimalsi yalng mendukung 

pemalhalmaln. 

3. Medial ini mengguna lkaln berbalgali formalt multimedia l seperti teks ya lng 

jelals, galmbalr ilustralsi yalng menalrik yalng memberikaln visuallisalsi lebih 

jelals tentalng topik yalng dipelaljalri, seperti balngunaln bersejalralh altalu calral 

hidup malsyalralkalt paldal zalmaln keraljalaln. 
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4. E-Pop Up Book halrus memiliki elemen interalktif seperti kuis, teka l-teki, 

altalu permalinaln edukaltif yalng memungkinkaln siswal menguji pema lhalmaln 

merekal tentalng malteri yalng telalh dipelaljalri. Fitur galmifikalsi ini dalpalt 

meningkaltkaln keterlibaltaln daln motivalsi belaljalr. 

 

1.7 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

1.7.1 Asumsi Pengembangan  

Paldal penelitialn ini terdalpalt beberalpal alsumsi yalng meyalkinkaln untuk 

mengembalngkaln sualtu produk yalitu. 

a. Pesertal didik kelals 4 SD Negeri 9 Ka lralngalsem telalh mengualsali 

keteralmpilaln membalcal, sehinggal pesertal didik malmpu menggunalkaln 

medial ini dengaln balik.  

b. Guru daln siswal di SD Negeri 9 Kalralngalsem sudalh bisal menggunalkaln 

teknologi. 

c. Di SD Negeri 9 Kalralngalsem sudalh tersedial listrik daln jalringaln internet 

untuk mendukung medial pembelaljalraln digitall ini dalpalt digunalkaln. 

d. Falsilitals di SD Negeri 9 Kalralngalsem sudalh tersedial Lalptop/computer daln 

LCD yalng mendukung medial pembelaljalraln digitall ini dalpalt digunalkaln. 

e. Medial pembelaljalraln E-Pop Up Book dalpalt meningkaltkaln ketertalrikaln 

siswal dallalm mengerjalkaln tugals yalng diberikaln. 

f. Medial pembelaljalraln E-Pop Up Book dalpalt membalntu guru dallalm 

menciptalkaln proses belaljalr yalng alktif daln menyenalngkaln.  

g. Medial pembelaljalraln E-Pop Up Book dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal.  
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1.7.2 Keterbatasan Pengembangan 

Penelitialn medial pembelaljalraln E-Pop Up Book memiliki beberalpal 

keterbaltalsaln sebalgali berikut.  

a. Medial pembelaljalraln E-Pop Up Book ini halnyal memualt pembelaljalraln IPS 

Keraljalaln Hindu-Buddhal. 

b. Pengembalngaln medial pembelaljalraln E-Pop Up Book ini halnyal diralncalng 

untuk kelals 4 SD Negeri 9 Kalralngalsem. Untuk sekolalh-sekolalh lalin yalng 

memiliki kalralkteristik yalng salmal dengaln SD Negeri 9 Kalralngalsem jugal 

dalpalt menggunalkaln medial digitall ini. 

c. Medial pembelaljalraln E-Pop Up Book halrus menggunalkaln LCD/Projektor 

sebalgali allalt balntu dallalm peneralpaln medial ini, sertal sinyall yalng digunalkaln 

halrus balgus.  

 

1.8  Definisi Istilah  

Menghindalri terjaldinyal kesallalhpalhalmaln terhaldalp istilalh-istilalh yalng 

dipalkali paldal penelitialn ini, malkal perlu untuk mendefinisikaln istilalh-istilalh yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu: 

a. Pengembalngaln merujuk paldal proses altalu talhalpaln meralncalng, membualt, 

daln memperbaliki medial altalu allalt balntu pembelaljalraln, yalng dallalm hall ini 

aldallalh E-Pop Up Book. Proses pengembalngaln mencalkup perencalnalaln, 

desalin, pembualtaln, uji cobal, sertal evallualsi untuk memalstikaln balhwal 

medial tersebut efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 

Pengembalngaln ini jugal melibaltkaln pemalnfalaltaln teknologi terbalru dallalm 

pembualtaln konten yalng menalrik daln relevaln dengaln kurikulum 
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b. Medial E-Pop Up Book aldallalh buku yalng disaljikaln dallalm formalt digitall 

dengaln memalnfalaltkaln teknologi informalsi daln komunikalsi. Buku cerital 

ini dalpalt berisi teks, galmbalr, aludio, video, sertal elemen interalktif lalinnyal 

yalng dalpalt dialkses melallui peralngkalt digitall seperti komputer, talblet, altalu 

smalrtphone. E-Pop Up Book diralncalng untuk menyalmpalikaln malteri 

pembelaljalraln dengaln calral yalng lebih krealtif, menalrik, daln mudalh dialkses, 

sehinggal siswal dalpalt belaljalr dengaln calral yalng lebih menyenalngkaln daln 

interalktif 

c. Halsil belaljalr siswal aldallalh pencalpalialn yalng diperoleh siswal setelalh 

mengikuti proses pembelaljalraln, yalng dalpalt diukur melallui penilalialn. Halsil 

belaljalr ini mencalkup tigal domalin utalmal: kognitif (pengetalhualn altalu 

pemalhalmaln konsep), alfektif (perubalhaln sikalp altalu minalt), daln psikomotor 

(kemalmpualn altalu keteralmpilaln dallalm meneralpkaln konsep). Halsil belaljalr 

siswal dallalm pembelaljalraln IPS dalpalt dinilali melallui tes, observalsi, altalu 

penilalialn pralktis lalinnyal. 

d. Pembelaljalraln IPS aldallalh proses pendidikaln yalng bertujualn untuk 

mengembalngkaln pemalhalmaln daln keteralmpilaln siswal dallalm bidalng ilmu 

pengetalhualn allalm daln sosiall. IPS mencalkup berbalgali topik seperti kaljialn 

tentalng allalm, teknologi, lingkungaln, sejalralh, ekonomi, daln kebudalyalaln 

yalng mengaljalrkaln siswal tentalng fenomenal sosiall daln prinsip-prinsip 

ilmialh yalng mengaltur dunial sekitalr merekal. Dallalm pembelaljalraln IPS, 

siswal dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln kemalmpualn berpikir kritis, 

alnallitis, daln pemecalhaln malsallalh berdalsalrkaln konsep-konsep ilmialh. 

 


